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Abstract. Indonesia has a lot of biodiversity. One of the biodiversity that is used to treat acne is 

lime (Citrus aurantifolia Swingle) and lemon (Citrus limon L.). The content of flavonoids and 

essential oils from these two plants have antibacterial activity. The purpose of this study was to 

determine the potential of lime and lemon plants in inhibiting Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis and Propionibacterium acnes, to determine compounds contained in 

lime and lemon plants that have antibacterial activity. The research method used is in the form of 

a literature study by examining the antibacterial activity of lime and lemon citrus plants against 

acne-causing bacteria, namely Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus, and 

Propionibacterium acnes. The antibacterial testing method used is the agar diffusion method. The 

results of the study showed that the parts of the two plants including fruit juice, fruit skin and 

leaves had potential as antibacterial against the growth of Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, and Propionibacterium acnes as indicated by the formation of zones of inhibition 

with very strong to weak categories. The content of compounds that have the potential as 

antibacterial in both plants are alkaloids, saponins, tannins, flavonoids, triterpenoids, terpenoids, 

steroids, citric acid, limonene and essential oils. 

Keywords: Lime (Citrus aurantifolia Swingle), lemon (Citrus limon L.), acne- 

                   causing bacteria 

Abstrak Indonesia memiliki banyak keanekaragaman hayati. Salah satu keanarekagaman hayati 

yang digunakan untuk mengobati jerawat seperti jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) dan 

jeruk lemon (Citrus limon L.). Kandungan flavonoid dan minyak atsiri dari kedua tanaman ini 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Tujuan dari penelitian ini untuk  mengetahui potensi dari 

tanaman jeruk nipis dan  jeruk lemon dalam menghambat Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis Dan Propionibacterium acnes, untuk mengetahui senyawa  yang terkandung dari 

tanaman jeruk nipis  dan  jeruk lemon yang memiliki aktivitas antibakteri. Metode penelitian yang 

digunakan berupa studi literatur dengan mengkaji aktivitas antibakteri dari tanaman jeruk nipis dan  

jeruk lemon terhadap bakteri penyebab jerawat yaitu Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus 

aureus, dan  Propionibacterium acnes dengan metode pengujian antbakteri yang digunakan adalah 

metode difusi agar cara sumuran dan cakram.  Hasil kajian menunjukkan bahwa bagian kedua 

tanaman tersebut diantaranya air perasaan buah, kulit buah dan daun memiliki potensi sebagai 

antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, 

dan Propionibacterium acnes yang ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat dengan kategori 

sangat kuat hingga lemah.  Kandungan senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri pada kedua 

tanaman yaitu alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, triterpenoid, terpenoid, steroid, asam sitrat, 

limonene dan minyak atsiri. 

Kata Kunci: Jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle),  jeruk lemon (Citrus  

                           limon L.), bakteri penyebab jerawat.  
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A. Pendahuluan 

 

Jerawat merupakan peradangan yang disebabkan oleh penyumbatan saluran kelenjar 

pilosebaseae dan kelenjar sebum serta adanya pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis, Staphylococcus aureus, dan  Propionibacterium acnes  (Hafsari et al., 2015; 

Pariury et al., 2021). Bakteri ini termasuk Gram positif yang diketahui menyebabkan 

jerawat [1]. Di Indonesia penderita jerawat pada wanita berusia 14-17 tahun, dimana 

prevalesi pada wanita berkisar 83-85% dan pada pria berkisar umurnya 16-19 tahun 

berkisar 95-100% [3].  

Tingginya prevalensi tersebut menyebabkan penggunaan antibiotik untuk 

pengobatan jerawat mengalami peningkatan. Efek dari penggunaan antibiotik dengan 

cara yang tidak tepat dapat menimbulkan terjadinya resistensi terhadap bakteri tertentu 

[4]. Antibiotik yang digunakan sebagai salah satu terapi yang efektif dalam pengobatan 

jerawat, diantaranya klindamisin, eritromisin, dan tetrasiklin [2]. Oleh karena itu, salah 

satu upaya untuk mengurangi penggunaan antibiotik diperlukan pencarian pendahuluan 

untuk alternatif lain yaitu dengan menggunakan bahan alam yang berpotensi sebagai 

pengobatan infeksi bakteri.  

Salah satunya menggunakan tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) [5] 
dan jeruk lemon (Citrus limon L.) [6]. Secara empis jeruk nipis dan jeruk lemon 

digunakan oleh masyarakat sebagai mengobati jerawat dengan cara dioleskan pada wajah 

[7]. Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa tanaman jeruk lemon (Citrus limon L.) 

memiliki senyawa berupa flavonoid, terpenoid, tannin, minyak atsiri, dan saponin [8]. 

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle)  memiliki senyawa seperti flavonoid, saponin 

dan minyak atsiri [5].  

Senyawa kimia yang dapat digunakan sebagai antibakteri salah satunya flavonoid 

dan minyak atsiri [9]. Minyak atsiri bersifat  sebagai antibakteri dan antijamur, serta 

memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan mampu mencegah radikal bebas [10]. 

Flavonoid memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan antibakteri [11]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana potensi dari tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia 

Swingle) dan  jeruk lemon ( Citrus limon L.) dalam menghambat bakteri Staphylococcus 

aureus, Staphylococcus epidermidis Dan Propionibacterium acnes, senyawa apa yang 

terkandung dari tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) dan  jeruk lemon 

( Citrus limon L.) yang memiliki aktivitas antibakteri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi dari tanaman jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia Swingle) dan  jeruk lemon (Citrus limon L.)  dalam menghambat 

bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis Dan Propionibacterium 

acnes, untuk mengetahui senyawa  yang terkandung dari tanaman jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia Swingle) dan  jeruk lemon (Citrus limon L.) yang memiliki aktivitas 

antibakteri. 

 

B. Metodologi Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan merupakan Systematic Literature Review (SLR). 

Penelusuran artikel yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan melalui situs online 

resmi Google Scholar, PubMed, dan Science Direct dengan kata kunci yang digunakan 

yaitu kunci “Citrus aurantifolia”, Citrus limon “, “Staphylococcus aureus”, 

“Staphylococcus epidermidis”, “Propionibacterium acnes’’, di gunakan dalam bentuk 

tunggal maupun gabungan. 
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C. Hasil Penelitin dan Pembahasan 

Aktivitas Antibakteri Tanman Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia Swingle) dan Jeruk 

Lemon (Citrus limon L.) 

Berdasarkan Hasil studi literatur pengujian aktivitas antibakteri secara in vitro 

pada tanaman jeruk nipis dan jeruk lemon dapat dilihat pada Tabel I. 

Tabel 1.  Bagian tanaman jeruk nipis ( Citrus aurantifolia Swingle) dan jeruk lemon (Citrus limon  L.) 

yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilihat dari hasil studi literatur tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) 

yang memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium 

acnes yaitu ekstrak etanol 96% kulit buah pada konsentrasi terendah yaitu 10% dengan 

menghasilkan zona hambat sebesar 14,33  mm. Pada  bakteri Staphylococcus epidermidis 
yaitu ekstrak etanol 96% dan etil asetat kulit buah dengan konsentrasi terendah 25% yang 

mengahasilkan zona hambat sebesar 11,66 mm dan 24,5 mm, sedangkan pada bakteri 

Staphylococcus aureus  yaitu ekstrak etanol 96% kulit buah dengan konsentrasi 5% yang 

menghasilkan zona hambat sebesar 1,59 mm.hasil studi literature tanaman jeruk lemon 

( Citrus limon L.) yang memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes yaitu air perasan buah jeruk lemon  pada konsentrasi terendah 

yaitu 5% dengan menghasilkan zona hambat sebesar 7,15  mm. Pada  bakteri 

Staphylococcus epidermidis yaitu air perasan buah jeruk lemon dengan konsentrasi 

terendah 12,5% yang mengahsilkan zona hambat sebesar 9,8 mm sedangkan pada bakteri 

Staphylococcus aureus  yaitu fraksi etil asetat daun jeruk lemon dengan konsentrasi 5% 

yang menghasilkan zona hambat sebesar 12,3 mm. Berdasarkan data  pada Tabel III.1 

bahwa beberapa bagian kedua tanaman tersebut diantaranya air perasaan buah, kulit dan 

daun memiliki potensi sebagai antibakteri yang ditunjukkan dengan terbentuknya zona 

hambat. 

Pengujian antibakteri pada tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan tanaman 

jeruk lemon (Citrus limon L.) menggunakan metode difusi agar dengan cara sumuran dan 

cakram. Cara membuat lubang pada metode uji difusi agar cara sumuran dengan cara 

media melubangi agar padat yang telah diinokulasi dengan bakteri. Metode sumuran 

memiliki keuntungan yaitu  bakteri tidak hanya dipermukaan atas tetapi sampai ke bawa 

sehingga mengukur luas zona hambat yeng terbentuk lebih mudah. Metode sumuran 

memiliki kekurangan yaitu proses peresapan antibiotik terganggu dikarenakan media 

mudah retak atau pecah disekitaran sumuran dan adanya sisa-sisa agar pada suatu media 

Nama Tanaman Sampel Uji Bakteri Uji Metode Uji KHM
Diameter 

Hambat

Kriteria Daya 

Hambat
Pustaka

25% 6,5 mm Sedang Kusmawati et al, 2018

12,50% 11,5 mm Frihendranus et al, 2022

Propionibacterium acnes 10% 14,33 mm Indrayani et al, 2019

Staphylococcus epidermidis 25% 11,66 mm

25% 12,5 mm

Difusi Sumuran 5% 1,59 mm Lemah Ulfa et al, 2021

Staphylococcus epidermidis 25% 24,5 mm Sangat Kuat

Staphylococcus aureus 25% 12,83 mm

Ekstrak Etanol 96% daun Difusi Sumuran 25% 11,11 mm

Ekstrak Etanol 70% daun Difusi Sumuran 12,50% 7,42 mm Sedang

5% 7,15 mm Sedang Dewi et al, 2020

20,00% 3 mm Ahmad, 2018

Difusi Sumuran 12,50% 3,1 mm Indriani et al, 2015

20% 2 mm Ahmad, 2018

12,50% 9,8 mm Sedang Hartin et al, 2019

Staphylococcus aureus 25% 1,5 mm Apriyani et al, 2019

Ekstrak etanol 70% kulit buah Staphylococcus aureus Difusi Cakram 20% 1,5 mm Anindita et al, 2022

Fraksi etil asetat daun Staphylococcus aureus Difusi Cakram 5% 12,3 mm Kuat Rachmawati et al, 2021

Jeruk Lemon ( Citrus 

limon L. )

Air Perasan Buah

Ekstrak etil asetat kulit buah

Lemah

Propionibacterium acnes
Difusi Cakram 

Staphylococcus epidermidis
Difusi Cakram 

Wardani et al , 2018Ekstrak etanol 96% kulit buah

Air Perasan Buah

Jeruk Nipis ( Citrus 

aurantifolia Swingle)

Difusi Cakram 

Difusi Cakram 

Difusi Cakram Wardani et al , 2018

Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus

Propionibacterium acnes

Kuat

Nafisa et al , 2021

Kuat

Lemah
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sehingga memengaruhi terbentuknya zona bening saat melakukan uji sensitivitas. Metode 

cakram yaitu pengujian dilakukan lebih cepat pada penyiapan cakram, lebih mudah 

dilakukan dibandingkan metode sumuran dan harga pada disk antibiotik yang relatif 

mahal (Khusuma et al., 2019; Nurhayati et al., 2020). 

Pada dasarnya uji aktivitas antibakteri memiliki parameter yang dapat diamati 

berupa ada atau tidaknya zona hambat terbentuk disekeliling zat antimikroba. Menurut 

Aulia et al, (2018) klasifikasi respon hambatan pertumbuhan mikroba yaitu daya hambat 

dikategorikan sangat kuat jika  diameter >20 mm, daya hambat dikategorikan kuat jika 

diameter zona bening sekitar 10 - 20 mm, jika daya hambat dikategorikan sedang jika 

diameter zona bening 5–10 mm dan daya hambat dikategorikan lemah jika diameter zona 

bening < 5 mm. Faktor yang mempengaruhi sifat antibakteri pada suatu tanaman yaitu 

pelarut yang digunakan pada saat ekstraksi akan mempengaruhi senyawa metabolit 

sekunder yang tertarik dari tanaman. Bagian tanaman dan metode uji antibakteri yang 

digunakan. Proses fraksinasi pelarut yang digunakan sesuai kepolaran sehingga akan 

mengambil senyawa yang berperan sebagai antibakteri sehingga dapat mempengaruhi 

hasil uji aktivitas antibakteri (Handarni & Putri, 2020; Prayoga & Puspawat, 2019). 

Kandungan Senyawa Yang Berpotensi Sebagai Antibakteri 

Berdasarkan Hasil studi mengenai kandungan metabolit sekunder pada tanaman 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) dan  jeruk lemon (Citrus limon L.) yang 

berpotensi memiliki aktivitas antibakteri dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan data pada Tabel 2.  Kandungan senyawa pada tanaman jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia Swingle) diduga berpotensi sebagai antibakteri diantaranya alkaloid, 

saponin, tanin, flavonoid, triterpenoid,  steroid, asam sitrat, limonene dan minyak atsiri 

(Frihendranus et al., 2022; Indrayani, 2019; Kusumawati et al., 2018; Nafisa et al., 2021; 

Novriyanti et al., 2022). Kandungan senyawa pada tanaman jeruk lemon ( Citrus limon 

L.) diduga berpotensi sebagai antibakteri diantaranya alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, 

triterpenoid, terpenoid, asam sitrat, limonene dan minyak atsir (Anindita et al., 2022; 

Apriyani & Widiantini, 2019; Dewi et al., 2020; Harahap et al., 2021; Hartin & Rini, 

2019; Rachmawati et al., 2021) 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.  Kandungan senyawa dari tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) 

dan  jeruk lemon ( Citrus limon L.) 
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Alkaloid yang memiliki mekanisme kerja membuat lapisan dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh yang menyebabkan kematian sel dengan cara mengganggu 

komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri dan dapat menghambat pembentukan 

sintesis protein yang mengakibatkan metabolism bakteri terganggu [26]. Saponin 

mengandung molekul hidrofilik dan lipofiflik yang dapat mengganggu permeabilitas 

membrane mengakibatkan rusak dan menurunkan tegangan permukaan sel. Tanin 

memiliki mekaniasme kerja merusak dinding sel pada bakteri sehingga mengakibatkan 

kematian (Sari et al., 2017). Asam sitrat dapat menghambat aktivitas sel bakteri dan 

mengganggu pertumbuhan bakteri karena asam menyebabkan pH internal sel bakteri 

menurun. [6]. 

Flavonoid bersifat antibakteri karena dapat menghambat fungsi dinding sel bakteri, 

mengganggu metabolisme energi bakteri dan menghambat replikasi bakteri [18].  

Mekanisme triterpenoid dan terpenoid sebagai antibakteri membentuk ikatan polimer dan 

pada membrane luar dinding sel bakteri beraksi dengan porin (protein transmembran) 

(Emelda et al., 2021; Rizky & Sogandi, 2018). Limonene dapat merusak struktur dinding 

sel bakteri [29]. Minyak atsiri mekanisme kerja dengan mengganggu biosintesa asam 

nukleat dan protein, menghambta proses pembentukan dinding sel [30]. Steroid 

meyebabkan liposom bocor, integritas membrane menurun dan membuat morfologi dari 

membrane sel berubah mengakibatkan sel menjadi rapuh dan lisis mekanisme kerja nya 

sebgai antibakteri  berhubungan dengan membran lipid dan sensitivitasnya terhadap 

steroid (Sari et al., 2017). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan review jurnal mengenai uji aktivitas antibakteri tanaman jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia Swingle) dan  jeruk lemon ( Citrus limon L.) dapat disimpulkan 

bahwa pada kedua tanaman tersebut berpotensi sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Propionibacterium 

acnes dengan ditandai adanya zona hambat dengan kategori sangat kuat hingga lemah. 

Kandungan senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri pada kedua tanaman yaitu 

alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, triterpenoid, terpenoid, steroid, asam sitrat, limonene 

dan minyak atsiri. 
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